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ABSTRACT 
Farmer groups become one of the agricultural institutions that have an important role in agricultural 
development. This study aims to analyze the effect of turnover, education level, length of business, and 
landholding on the membership of farmers in farmer groups and to  analyze the variable that has the 
greatest effect on farmer membership. Stratified proportionate random sampling is used to select 34 
farmers who join farmer group and 51 farmers who do not join farmer group. Stratification is based on 
landholding. The method used is logistic regression and Mann Whitney analysis using SPSS. The results 
show that turnover, education level, and landholding significantly influence farmer’s membership.  
Landholding has the biggest effect on  the membership of farmers in farmer groups.  
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ABSTRAK 
Kelompok tani menjadi salah satu lembaga pertanian yang memiliki peran penting dalam pembangunan 
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis pengaruh omset, tingkat pendidikan, lama usaha, 
dan luas lahan  terhadap keanggotaan petani dalam kelompok tani dan menganalisis variabel yang 
memiliki pengaruh terbesar pada keanggotaan petani.  Teknik  stratified proportionate random sampling  
digunakan untuk memilih 34 petani yang bergabung dengan kelompok tani dan  dan 51 petani non 
anggota kelompok tani. Stratifikasi didasarkan pada luas lahan. Metode yang digunakan adalah regresi 
logistik dan analisis Mann Whitney menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa omset, 
tingkat pendidikan, dan luas lahan secara signifikan memengaruhi keanggotaan petani dalam kelompok 
tani. Luas lahan memiliki pengaruh terbesar pada keanggotaan petani dalam kelompok tani. 
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PENDAHULUAN 
Peranan kelembagaan pertanian, termasuk di dalamnya kelembagaan petani, sangat 
menentukan keberhasilan pembangunan pertanian. Kelembagaan petani di pedesaan 
berkontribusi dalam akselerasi pengembangan sosial ekonomi petani, aksesibilitas pada 
informasi pertanian, modal, infrastruktur, pasar, dan adopsi inovasi-inovasi pertanian. Di 
samping itu, kelembagaan petani akan memudahkan pemerintah dalam memfasilitasi dan 
memberikan penguatan pada petani (Anantayu, (2011). Kelembagaan pertanian memiliki peran 
penting dalam mencapai kemandirian petani. Kelompok tani secara tidak langsung dapat 
meningkatkan produktivitas usahatani melalui pengelolaan usahatani secara bersama. Dengan 
membentuk kelompok akan lebih mudah mencapai tujuan dibandingkan dengan bekerja 
perorangan. Hal ini dikarenakan dengan kegiatan berkelompok, petani bisa saling bertukar 
pikiran, pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan berinovasi untuk menjadikan sistem 
pertanian menjadi lebih maju. Salah satu usaha kelembagaan pertanian bersama petani dalam 
rangka membangun kemandiriannya adalah dengan meningkatkan keanggotaan petani  dalam 
kelompok tani.  
Keberadaan kelompok tani di Kabupaten Banyumas memiliki peran strategis dalam 
mewujudkan sentra agribisnis. Kabupaten Banyumas memiliki visi untuk mengembangkan 
pusat-pusat keunggulan ekonomi pedesaan berbasis komoditi sektor pertanian sebagai usaha inti 
dan sektor lainnya sebagai penunjang melalui penataan kelembagaan, permodalan, sumber daya 
manusia, akses pasar, dan perlindungan dari Pemerintah (Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Kabupaten Banyumas, 2015). Jumlah kelompok tani di Kabupaten Banyumas tahun 
tahun 2017 sebanyak 1.686 dengan gabungan kelompok tani sebanyak 331. Penelitian ini 
mengambil lokasi di Kecamatan Sokaraja. Di Kecamatan Sokaraja terdapat 45 kelompok tani 
dengan jumlah anggota sebanyak 687 orang. Kecamatan Sokaraja merupakan kecamatan 
dengan jumlah Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) kategori pembesaran ikan terbanyak 
di Kabupaten Banyumas.  
Pokdakan Ulam Sari Desa Kalikidang merupakan salah satu kelompok  tani di 
Kecamatan Sokaraja dengan fokus budidaya pembesaran ikan gurami. Pokdakan Ulam Sari 
merupakan kelompok tani binaan Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Banyumas yang 
meraih Juara I Tingkat Provinsi sebagai Kelompok Budidaya Terbaik Kategori Pembesaran 
Gurami tahun 2015 dan  Juara II Tingkat Nasional sebagai Kelompok Mina Terbaik tahun 2015. 
Namun demikian, pencapaian prestasi tersebut tidak menjadikan semua petani ikan di Desa 
Kalikidang memutuskan untuk bergabung dalam Pokdakan Ulam Sari. Dari 156 petani ikan di 
Desa Kalikidang, hanya 51 petani yang memilih untuk bergabung dalam kelompok tani 
tersebut.  
Berdasarkan penelitian terdahulu dan wawancara dengan pengurus kelompok tani, 
terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi keputusan petani  untuk bergabung dalam 
kelompok tani yaitu omset usaha, tingkat pendidikan, lama usaha, dan luas lahan. Dengan 
demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh omset usaha, tingkat 
pendidikan, lama usaha, dan luas lahan terhadap keanggotaan petani dalam Pokdakan Ulam Sari 
dan mengidentifikasi variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap keanggotaan petani 
dalam Pokdakan Ulam Sari.  
Adong et al. (2012) menemukan bahwa omset usaha sebagian besar petani yang 
bergabung dalam kelompok tani lebih kecil daripada yang tidak bergabung dengan kelompok 
tani. Hal ini dapat disebabkan karena mereka bergabung untuk melakukan collective action 
sehingga  dapat mewujudkan economies of scale.  
Tingkat pendidikan dapat menjadi salah satu faktor keikutsertaan petani dalam kelompok. 
Hal ini berkaitan langsung dengan pemahaman yang dimiliki oleh para anggota terkait dengan 
penerimaan informasi dan inovasi yang semakin berkembang. Studi empiris Adong et al. (2012) 
Effin et al. (2012), Ogunleye et al. (2015), dan Pakhpahan (2017) membuktikan bahwa petani 
dengan tingkat pendidikan menengah keatas menyadari pentingnya keikutsertaan dalam 
kelompok tani. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki para anggota maka akan 
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semakin mudah menerapkan inovasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 
kelompok tani.  
Lama usaha dalam kegiatan bertani berkaitan dengan pengalaman petani dalam usahatani. 
Pengalaman petani merupakan salah satu faktor yang dapat membantu dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh petani. Petani yang memiliki pengalaman yang cukup lama akan 
cenderung memiliki lebih banyak kemampuan dan keterampilan bila dibandingkan dengan 
petani yang kurang berpengalaman (Pakhpahan, 2017).  
Selain  determinan di atas, luas lahan merupakan salah satu faktor yang diduga menjadi 
pertimbangan petani untuk bergabung dalam kelompok tani. Petani dengan garapaan lahan yang 
luas akan berharap memperoleh pendapatan dan keuntungan yang besar pula. Studi empiris 
Agina et al. (2015) dan Funmilayo et al. (2016) membuktikan bahwa sebagian besar petani 
yang bergabung dalam kelompok merupakan petani yang memiliki lahan garapan yang luas. 
Dengan bergabungnya dalam kelompok tani, petani mengharapkan untuk memperoleh 
keuntungan yang lebih besar. Temuan Nugroho dan Rahayu (2015) menunjukkan bahwa setelah 
bergabung dalam kelompok tani keuntungan yang diperoleh petani meningkat.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kalikidang Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2019. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan teknik 
penelitian survey dengan jumlah populasi sebanyak 51 petani yang bergabung dalam kelompok 
tani Pokdadakan Ulam Sari dan 105 petani yang tidak tergabung dalam kelompok. Penentuan 
sampel petani anggota kelompok dan petani bukan anggota kelompok menggunakan metode 
proportionate stratified random sampling. Ukuran sampel petani pembudidaya pembesaran ikan 
gurami dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Ukuran Sampel Petani Anggota Pokdakan Ulam Sari 
No. Luas Kolam (m2) Populasi (orang) Sampel (orang) 
1 < 250  13  8 
2 250  – 500  22 15 
3 > 500  16 11 
 Total 51 34 
Untuk menentukan ukuran sampel petani yang tidak bergabung dengan Pokdakan Ulam 
Sari, digunakan rumus Slovin. Total populasi dari petani yang bukan anggota Pokdakan 
sebanyak 105 petani. Berikut ini rumus  Slovin menurut Bugin (2010) : 
n =  
Keterangan :  
 n  = Ukuran sampel 
 N = Ukuran populasi 
e  = Standard error (10%) 
Tabel 2. Ukuran Sampel Petani Bukan Anggota Pokdakan Ulam Sari 
No. Luas Kolam (m2) Populasi (orang) Sampel (orang) 
1 < 250  37 18 
2 250  – 500  51 25 
3 > 500  17   8 
 Total 105  51 
 
 Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat diketahui bahwa sampel petani yang merupakan 
anggota Pokdakan Ulam Sari diambil sebanyak  34 orang dan sampel petani non anggota 
sebanyak 51 orang, sehingga total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 
85 orang. 
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Analisis data yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel omset, tingkat 
pendidikan, lama usaha, dan luas lahan terhadap keanggotaan petani dalam Pokdakan Ulam Sari 
yaitu analisis regresi logistik dengan model sebagai berikut: 
 
Li (Y) = Ln  =  β0  + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan : 
Y = Keanggotaan  
P = Probabilitas petani bergabung dengan kelompok 
1-P = Probabilitas petani tidak bergabung dengan kelompok 
P / (1-P)= Odds 
β = Konstanta 
β1 = Koefisien regresi omset usaha  
β2 = Koefisien regresi pendidikan 
β3 = Koefisien regresi lama usaha 
β4 = Koefisien regresi luas lahan 
X1 = Omset usaha, diukur dalam satuan rupiah 
X2 = Tingkat pendidikan, diukur dalam satuan tahun 
X3 = Lama usaha, diukur dalam satuhan tahun  
X4 = Luas lahan, diukur dalam satuan meter2 
e = Standard error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Omset Usaha terhadap Keanggotaan Petani dalam Kelompok Tani 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang pertama yaitu pengaruh omset usaha, 
pendidikan, lama usaha, dan luas lahan terhadap terhadap partisipasi petani dalam Pokdakan 
Ulam Sari, dilakukan analisis regresi linier berganda dengan model regresi logistik. Tabel 3 
menunjukkan  hasil estimasi regresi dengan model logistik.   
 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Logistik 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 




Omset -3,161 1,421 4,953 1 0,026 0,042 0,003 0,686 
Pendidikan 1,885 0,847 4,949 1 0,026 6,587 1,252 34,668 
Lama Usaha -,392 0,619 ,401 1 0,526 0,676 0,201 2,272 
Luas Lahan 3,748 1,214 9,537 1 0,002 42,442 3,933 458,054 
Constant 26,420 16,958 2,427 1 0,119  2,980E11   
Sumber : Output IBM Statistics SPSS  
 
Nilai Sig variabel omset usaha sebesar 0,026 dengan nilai koefisien regresi sebesar -
3,161. Dengan demikian, omset usaha memiliki berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
keanggotaan petani. Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan bahwa omset berpengaruh 
positif signifikan terhadap keanggotaan petani diterima. Nilai Sig tingkat pendidikan sebesar 
0,026 dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,885. Dengan demikian,  tingkat pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keanggotaan petani dalam kelompok tani, yang 
berarti hipotesis 2 diterima. Nilai Sig variabel lama usaha  sebesar 0,526 dengan nilai koefisien 
regresi sebesar -0,392. Dengan demikian,  lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keanggotaan petani dalam kelompok tani, sehingga hipotesis 3 ditolak. Nilai Sig. variabel luas 
lahan  sebesar 0,002 dengan nilai koefisien regresi sebesar 3,748. Dengan demikian, luas lahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keanggotaan petani dalam kelompok tani, sehingga 
hipotesis 4  diterima. 
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Hipotesis pertama menyatakan bahwa omset usaha berpengaruh negatif signifikan 
terhadap keanggotaan petani dalam kelompok tani. Sebagian besar pembudidaya dengan omset 
usaha yang tergolong tinggi memilih untuk  tidak bergabung dalam kelompok tani. Temuan ini 
sejalan dengan Adong et al, (2012) yang menemukan bahwa omset  sebagian besar petani yang 
tidak bergabung dalam kelompok tani lebih besar. Berdasarkan hasil wawancara dengan non 
anggota, hal ini terjadi karena petani dengan omset usaha yang lebih tinggi menganggap bahwa 
dengan bergabungnya dalam kelompok tani, mereka harus menghadiri pertemuan-pertemuan 
kelompok yang cukup menyita waktu.   
Hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan Nugroho dan Rahayu (2014), 
Tenriawaru dan Jamil (2014) dan Funmilayo et al. (2016) yang menunjukkan bahwa petani 
memilih bergabung dalam kelompok tani untuk meningkatkan perolehan omset usaha dan 
mengembangkan usaha taninya, karena melalui kelompok, petani bisa saling bertukar pikiran, 
pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan berinovasi untuk menjadikan sistem budidaya 
perikanan  menjadi lebih maju. 
 
Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Keanggotaan Petani dalam Kelompok Tani 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap 
keanggotaan petani dalam kelompok tani. Hasil penelitian ini mendukung temuan Adong et al.  
(2012), Effin et al. (2014), Ogunleye et al. (2015), Madola (2016), dan Pakhpahan (2017) yang 
menemukan bukti bahwa tingkat pendidikan petani berpengaruh signifikan terghadap 
keanggotaan petani. Petani tersebut memilih untuk bergabung dalam kelompok tani karena 
menyadari pentingya kelompok tani untuk kelangsungan usaha taninya. Petani dengan tingkat 
pendidikan menengah keatas lebih mengetahui pentingnya  bergabung dalam kelompok tani,  
karena kelompok tani mampu mengatasi permasalahan-permasalahan dalam usaha tani. Selain 
itu dengan bergabung dalam kelompok tani, petani dapat dengan cepat memperoleh informasi 
dan inovasi dalam upaya pengembangan  usahatani. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani 
maka semakin mudah menerapkan inovasi teknologi, sehingga petani dapat meningkatkan atau 
mengembangkan usahanya. Selain pendidikan formal, pendidikan informal melalui pelatihan 
juga akan membuat  pemikiran petani semakin terbuka terutama dalam menerima program-
program dan teknologi baru (Lastinawati, 2011). Hasil penelitian Rismutia dan Riesti (2015) 
menemukan bahwa  perbedaan tingkat partisipasi antara lain ditentukan oleh pernah tidaknya 
responden mengikuti pelatihan.  
 
Pengaruh Lama Usaha terhadap Keanggotaan Petani dalam Kelompok Tani 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan petani untuk bergabung dalam kelompok 
tani tidak dipengaruhi oleh lamanya usaha yang dijalankan. Pada umumnya petani dengan 
pengalaman usaha tani yang lebih lama akan lebih mampu merencanakan usaha tani dengan 
lebih baik, karena lebih memahami segala aspek dalam berusaha tani. Namun dalam penelitian 
ini lama usaha tani tidak berpengaruh terhadap keputusan petani untuk bergabung dalam 
kelompok tani. 
Hasil penelitian ini mendukung temuan Madola (2016) yang menunjukkan bahwa lama 
usaha berpengaruh terhadap keanggotaan kelompok tani. Dengan pengalaman usaha tani yang 
cukup lama, petani beranggapan bahwa hasil usaha yang diperoleh sudah memadai sehingga 
tidak perlu bergabung dalam kelompok tani. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang 
dengan  Effin et al. (2014), Agina et al. (2015), Ispahayati et al. (2016) dan Pakhpahan (2017) 
yang menemukan  bahwa petani dengan pengalaman usaha tani yang lebih lama memilih untuk 
bergabung dalam kelompok tani. Petani memilih untuk bergabung dalam kelompok tani karena 
kelompok tani mampu mengatasi permasalahan yang sebelumnya tidak dapat diatasi sendiri dan  
petani menilai bahwa usaha tani kelompok lebih baik.  
 
Pengaruh Luas Lahan terhadap Keanggotaan Petani dalam Kelompok Tani 
Hipotesis keempat mengemukakan bahwa luas lahan garapan berpengaruh secara positif 
signifikan terhadap keanggotaan petani dalam kelompok tani. Hasil penelitian ini menemukan 
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bahwa sebagian besar anggota kelompok tani menggarap lahan yang lebih luas dibandingkan  
dengan bukan anggota kelompok tani. Dengan bergabungnya dalam kelompok tani, petani 
mengharapkan untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar. Lahan garapan anggota 
kelompok tani di desa Desa Kalikidang merupakan tanah desa yang disewakan. Petani memilih 
untuk bergabung dalam kelompok tani karena mendapatkan hak sewa lahan yang tidak terbatas 
dan diprioritaskan oleh pemerintah desa. Sementara petani bukan anggota kelompok tani 
memiliki keterbatasan sewa lahan. Hal inilah yang mempengaruhi keputusan petani untuk 
bergabung dalam kelompok tani. 
Hasil penelitian ini mendukung temuan Agina et al. (2015) dan Funnmilayo et al. (2016) 
yang menemukan bahwa sebagian besar petani yang bergabung dalam kelompok merupakan 
petani yang memiliki lahan garapan yang luas. Dengan bergabung dalam kelompok tani, petani 
dapat mengoptimalkan lahan garapannya agar usaha tani yang dilakukan dapat lebih produktif 
dengan kinerja kelompok tani yang baik. Selain itu, temuan ini sejalan dengan Ispahayati et al. 
(2016) dan Pakhpahan (2017) yang mengemukakan bahwa petani dengan lahan garapan yang 
lebih luas memilih untuk tidak bergabung dalam kelompok tani karena menganggap bahwa 
dengan bergabungnya dalam kelompok tani akan menghambat eksplorasi lahan garapannya 
karena adanya peraturan kelompok mengenai komoditas usahanya. 
 
Faktor yang paling berpengaruh terhadap Keanggotaan Petani dalam Kelompok Tani 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kedua yaitu variabel apakah yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap keikutsertaan petani dalam kelompok tani, digunakan analisis 
multivariat. Berikut ini hasil estmasi uji multivariat. 
Tabel 4. P-Value Seleksi Bivariat 
No. Variabel P Value Keterangan 
1 Omset Usaha 0,112 Kandidat 
2 Tingkat Pendidikan 0,009 Kandidat 
3 Lama Usaha 0,892 Bukan kandidat 
4 Luas Lahan  0,003 Kandidat 
Sumber: Output Regresi  
Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel omset usaha, tingkat pendidikan, dan luas lahan 
merupakan variabel yang lolos ke tahap seleksi multivariat karena memiliki p-value < 0,25. 
Sedangkan lama usaha tidak lolos ke tahap multivariat karena memiliki p-value > 0,25. 
Tabel 5. Analisis Multivariat 
Variabel B P-Value OR 
95% CI 
Lower Upper 
Omset Usaha -3,198 0,022 0,041 0,003 0,635 
Tingkat Pendidikan 1,870 0,027 6,488 1,23 34,099 
Luas Lahan Garapan 3,710 0,002 40,846 3,903 427,418 
Sumber: Output Regresi  
Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa dari keseluruhan variabel independen yang 
diduga mempengaruhi keanggotaan petani dalam kelompok tani, terdapat satu variabel yaitu 
luas lahan yang paling dominan pengaruhnya terhadap keanggotaan petani dengan p value 
0,002. Nilai Odds Ratio (OR) terbesar yang diperoleh yaitu sebesar 40,846 artinya luas lahan  
mempunyai peluang 40,846 kali untuk mempengaruhi keanggotaan petani dalam kelompok tani.  
Hak sewa lahan yang tidak terbatas kepada anggota kelompok tani dan lebih diutamakan 
oleh pemerintah desa menjadikan lahan garapan anggota kelompok tani lebih luas dibandingkan 
bukan anggota kelompok tani. Ketidakterbatasan luas lahan yang digarap petani menjadikan 
petani memilih untuk bergabung dalam kelompok tani. Faktor itulah yang mempengaruhi 
keputusan sebagian besar petani untuk bergabung dalam kelompok tani. Hasil penelitian ini 
mendukung temuan Funmilayo et al. (2016) yang menyimpulkan bahwa luas lahan garapan 
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Kelembagaan petani di pedesaan berkontribusi dalam akselerasi pengembangan sosial 
ekonomi petani, aksesibilitas pada informasi pertanian, modal, infrastruktur, pasar, dan adopsi 
inovasi-inovasi pertanian. Oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi keanggotaan petani 
dalam kelembagaan pertanian seperti kelompok tani, perlu dilakukan. Penelitian ini menemukan 
bahwa variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan petani pembudiaya 
pembesaran ikan gurami untuk bergabung dalam kelompok  tani adalah omset usaha, tingkat 
pendidikan, dan luas lahan garapan, sedangkan lama usaha tidak berpengaruh terhadap 
keanggotaan petani. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa luas lahan garapan adalah 
faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap keanggotaan petani. 
Kesimpulan tersebut mengimplikasikan bahwa kelompok tani lebih menarik bagi petani-
petani dengan omset relatif kecil. Dengan demikian hak sewa lahan yang diprioritaskan bagi 
anggota merupakan kebijakan desa yang tepat untuk menarik keanggotaan petani. Temuan 
bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap keanggotaan mengimplikasikan bahwa perlu 
pendekatan lebih intensif kepada petani dengan pendidikan rendah tentang manfaat bergabung 
dalam kelompok tani. Dinas Perikanan dan Peternakan hendaknya memberikan pembinaan dan 
pengembangan kelompok tani supaya petani termotivasi untuk bergabung dalam kelompok tani 
dan meyakinkan petani akan pentingnya menjadi anggota kelompok tani.  
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